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Lampiran 1. Kuisioner 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh partisipan yang 

terhormat, Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar magister farmasi, dengan ini 

saya; 

Nama : Rosita 

NIM : N012201017 

Status : Mahasiswi Program Studi Pasca Sarjana Fakultas 

Farmasi Universitas Hasanuddin. 

Memohon partisipasi Bapak/ Ibu/ Saudara(i) untuk memberikan 

informasi yang sekiranya penulis butuhkan untuk mengembangkan 

penelitian yang penulis lakukan melalui kuesioner ini. Semua informasi 

yang penulis peroleh dari kusioner ini hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara(i) sangat 

bermanfaat dalam menunjang keberhasilan penelitian yang penulis 

lakukan. 

Penulis sangat berharap agar dalam pengisian kusioner ini Bapak/ 

Ibu/ Saudara(i) berkenan mengisinya dengan lengkap dan jujur sesuai 

dengan keadaan. Setiap jawaban Bapak/ Ibu/ Saudara(i) merupakan 

bantuan yang sangat bernilai bagi penelitian ini. Atas kerjasamanya, penulis 

mengucapkan terimakasih. 

 
Hormat Saya 
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IDENTITAS PARTISIPAN 

 
1. Nama : 

 
2. Jenis kelamin : 

 
3. Umur : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Nama Apotek : 

 
6. Alamat Apotek : 

 
7. Jabatan 

 
A. Apoteker Penanggung Jawab : 

 
B. Apoteker Pendamping : 

 
7. Sudah berapa lama anda bekerja diApotek? 

 
a. 2-5 tahun 

 
b. 5-10 tahun 

 
c. Lebih dari 10 tahun 

 
8. Sudah berapa lama usaha apotek tempat anda bekerja didirikan? 

 
a. 2-5 tahun 

 
b. 5-10 tahun 

 
c. Lebih dari 10 tahun 

 
9. Berapakah jumlah pegawai di apotek anda sebelum Covid-19 mulai 

pada Maret 2020? 

a. 2-4 orang 
 

b. 5-6 orang 
 

c. Lebih dari 6 orang 
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10. Berapakah jumlah pegawai di apotek anda selama Covid-19 ? 

 
a. 2-4 orang 

 
b. 5-6 orang 

 
c. Lebih dari 6 orang 

 
11. Apa bentuk usaha apotek anda? 

 
a. Apotek Swasta Mandiri 

 
b. Apotek Rumah Sakit 

 
c. Apotek Waralaba 
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Kuisoner Sesi ke-1 perubahan sebelum pandemi Covid -19. 
 

 
NO 

 
PERTANYAAN 

RESPON 

 

Sangat Baik 
 

Baik 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Tidak Baik 

1. 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

     

 

2. 
Bagaimana jumlah resep penjualan di 
Apotek saudara sebelum Pandemi Covid- 
19 

     

 

3. 
Bagaimana jumlah penjualan obat bebas 
di Apotek saudara sebelum Pandemi 
Covid-19 

     

 

4. 
Bagaimana omzet penjualan obat resep 
dokter di Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

     

 

5. 
Bagaimana omzet penjualan jenis/ 
golongan obat bebas yang dikonsumsi 
masyarakat sebelum Pandemi Covid-19 

     

 
6. 

Bagaimana akses dan ketersedian obat di 
Apotek saudara sebelum pandemi Covid- 
19 

     

 

7. 
Bagaimana pelayanan permintaan 
menebus hanya sebagian obat dari resep 
sebelum Pandemi Covid-19 

     

8. 
Bagaimana mutu pelayanan Apotek 
Saudara sebelum Pandemi Covid-19 

     

 

9. 
Bagaimana kecukupan jumlah modal 
operasional Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

     

 

10. 
Bagaimana persentase marjin 
keuntungan setiap item obat diapotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

     

 

11. 
Bagaimana kecukupan jumlah item obat 
yang disediakan Apotek sebelum Pandemi 
Covid-19 

     

 
12. 

Bagaimana kecukupan jumlah 

golongan/jenis obat yang disediakan 
sebelum Pandemi Covid-19 

     

 

13. 
Bagaimana kelayakan/besaran jumlah gaji 
karyawan Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

     

 

 
14. 

Bagaimana kerjasama Apotek saudara 
dengan pihak-pihak lain dalam rangka 
pemasaran obat sebelum Pandemi Covid- 
19 
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NO. 

 
PERNYATAAN 

RESPON 

Sangat Baik Baik 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Tidak Baik 

 

15. 
Target penjualan obat di Apotek Saudara 
selalu tercapai pada saat sebelum 
Pandemi Covid-19 

     

 

16. 
Apotek Saudara mampu membayar biaya 
operasional Apotek pada saat sebelum 
Pandemi Covid-19 

     

 

17. 
Apotek Saudara mampu membayar 
kewajiban-kewajibannya terhadap suplyer 
pada saat sebelum Pandemi Covid-19 

     

 

18. 
Apotek Saudara mampu membayar penuh 
gaji karyawannya pada saat ebelum 
pandemi 

     

 
 

Kuisoner Sesi ke-2 perubahan selama pandemi Covid -19 
 

 
NO 

 
PERTANYAAN 

RESPON 

Sangat Baik Baik 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Tidak Baik 

1. 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek 
Saudara selama Pandemi Covid-19 

     

 

2. 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek 
Saudara untuk obat resep selama 
Pandemi Covid-19 

     

 

3. 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek 
Saudara untuk obat bebas selama 
Pandemi Covid-19 

     

 

4. 
Bagaimana omzet penjualan obat resep 
dokter diApotek Saudara selama Pandemi 
Covid-19 

     

 

5. 
Bagaimana omzet penjualan obat jenis 
golongan obat bebas masyarakat selama 
Pandemi Covid-19 

     

 

6. 
Bagaimana akses masyarakat 
memperoleh obat diApotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

     

 

7. 
Bagaimana pelayanan permintaan 
menebus hanya sebagian obat dari resep 
selama Pandemi Covid-19 

     

8. 
Bagaimana mutu Pelayanan Apotek 
Saudara selama Pandemi Covid-19 

     

 

9. 
Bagaimana kecukupan jumlah  modal 
operasional  Apotek Saudara selama 
Pandemi Covid-19 
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10. 
Bagaimana persentase marjin keuntungan 
setiap item obat diApotek Saudara selama 
Pandemi covid-19 

     

 

11. 
Bagaimana kecukupan jumlah item obat 
yang disediakan Apotek selama Pandemi 
Covid-19 

     

 
12. 

Bagaimana kecukupan jumlah 
golongan/jenis obat yang disediakan 
selama Pandemi covid-19 

     

 
13. 

Bagaimana kelayakan/besaran jumlah gaji 
karyawan Apotek Saudara selama 
Pandemi Covid-19 

     

 
14. 

Bagaimana kerjasama Apotek dengan 
pihak-pihak lain dalam rangka pemasaran 
obat Selama pandemi 

     

 
NO. 

 
PERNYATAAN 

RESPON 

Sangat Baik Baik 
Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Tidak Baik 

15. 
Target penjualan obat Apotek selalu 
tercapai selama Pandemi Covid-19 

     

 

16. 
Apotek mampu untuk membiayai biaya 
operasional Apotek selama Pandemi 
Covid-19 

     

 

17. 
Apotek mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer selama 
Pandemi Covid-19 

     

18. 
Apotek mampu membayarkan penuh gaji 
karyawannya selama Pandemi Covid-19 
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Lampiran 2. Bobot nilai yang diberikan setiap jawaban 

Tabel 8. Skala Likert 

Pertanyaan soal no. 1 sampai 14 
 

Kode Keterangan Skor 

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

KB Kurang Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 
 

 
Pertanyaan soal no. 15 sampai 18 

 

Kode Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

T Tetap 3 

TS Tidak Setuju 2 

STs Sangat Tidak Setuju 1 
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Lampiran 3. Defenisi Oprasional 

3.2.1.1.1.1 Variabel pola konsumsi, strategi penjualan, daya tahan. 
 

Variabel Indikator Indikator Pernyataan 

Pola Konsumsi 1.Penjualan 

 
 
 
 
 
 
 

 
4. Omzet 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5. Akses 

Jumlah 
Penjualan 

 
 
 
 
 
 
 

Omzet 
Pendapata 
n 

 
 

Omzet 
Penjualan 

 
 
 
 
 
 

 
Akses akan 
obat 

1. Jumlah penjualan 
Apotek Saudara untuk 
obat resep selama 
Pandemi Covid-19. 

2. Jumlah penjualan 
Apotek Saudara untuk 
obat bebas selama 
Pandemi Covid-19 

3. Omzet pendapatan 
Apotek Saudara 
selama Pandemi Covid- 
19 

4. Omzet penjualan obat 
resep dokter diApotek 
Saudara selama 
Pandemi Covid-19. 

5. Omzet penjualan obat 
jenis golongan obat 
bebas masyarakat 
selama Pandemi Covid- 
19. 

6. Akses masyarakat 
memperoleh  obat 
diApotek Saudara 
selama Pandemi Covid- 
19 

Strategi 
Managemen 

Apotek 

1. Pelayanan 

 
 
 
 
 
 
 

2. Modal 

 
 
 

3. Margin 

Pelayanan 
Penebusan 
obat 

 
 

Mutu 
Pelayanan 

 
 

Jumlah 
Modal 

7. Pelayanan 
permintaan menebus 
hanya sebagian obat 
dari resep selama 
Pandemi Covid-19. 

8. Mutu Pelayanan 
Apotek  Saudara 
selama Pandemi 
Covid-19 

9. Kecukupan jumlah 
modal operasional 
Apotek Saudara 
selama Pandemi 
Covid-19. 
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4. Jumlah Obat 

 
 
 
 
 
 
 

 
5. Gaji 

Karyawan 

 
 
 

6. Kerjasama 

Persentase 

 
 
 
 

Kecukupan 
jumlah obat 

 
 
 
 
 
 
 

Kelayakan 

 
 
 
 

Instansi 
Lain 

10. Persentase marjin 

keuntungan setiap 
item obat di Apotek 
Saudara selama 
Pandemi covid-19 

11. Kecukupan jumlah 
item obat yang 
disediakan Apotek 
selama Pandemi 
Covid-19 

12. Kecukupan jumlah 
golongan/jenis obat 
yang disediakan 
selama Pandemi 
covid-19 

13. Bagaimana 
kelayakan/besaran 
jumlah gaji karyawan 
Apotek Saudara 
selama Pandemi 
Covid-19 

14. Kerjasama Apotek 
dengan pihak-pihak 
lain dalam rangka 
pemasaran obat 
Selama pandemi 

Daya Tahan 
dan 

Kelangsungan 
Bisnis Apotek 

1. Target 
Penjualan 

 
 

2. Pembiayaan 

Penjualan 
Obat 

 
 

Biaya 
Operasiona 
l 

 
 

Kewajiban 
Terhadap 
Supplier 

 
 
 

Gaji 
Karyawan 

15. Target penjualan obat 
Apotek selalu tercapai 
selama Pandemi 
Covid-19. 

16. Apotek mampu untuk 
membiayai biaya 
operasional Apotek 
selama Pandemi 
Covid-19. 

17. Apotek mampu 
membayar kewajiban- 
kewajibannya 
terhadap suplyer 
selama Pandemi 
Covid-19 

18. Apotek  mampu 
membayarkan penuh 
gaji karyawannya 
selama Pandemi 

                                                                                          Covid-19  
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5.1.1.1.1.1 Variabel kelompok apotek swasta, Rumah sakit, waralaba. 

1. Kelompok apotek swasta merupakan apotek sistem 

pelayanannya harus mengelola semuanya dari awal dan 

dikelola secara pribadi. 

2. Kelompok apotek Rumah Sakit merupakan unit pelaksana 

fungsional yang menyelenggarakan seluruh pelayanan 

kefarmasian terkait pelaporan terhadap penerimaan dan 

penggunaan sedian farmasi, alkes, bahan medis abis pakai. 

3. Kelompok apotek waralaba (franchising) merupakan jenis 

apotek yang sudah memiliki sistem yang teratur dengan 

kebijakan dari perusahaan. 
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Lampiran 4. Obat Resep dan Obat Bebas sebelum dan selama Covid-19 
 

Sebelum Covid-19 Selama Covid-19 

No Obat Resep Obat Bebas Obat Resep Obat Bebas Golongan 
Jenis Obat 

1. Amoxillin, 
Cefadroxil, 
Cefixime 

- Azitromicin, 
Levofloksacin 

- Antibiotik 

2. Asam 
Mefenamat, 
Ibupropen, 
Antalgin 

Paracetamol, 
Neoremacyl, 
Paramex 

Dexametason Paracetamol, 
Ibupropen 

Anagesik- 
Antipiretik, 
Anti 
Inflamasi 

3. Tremenza, 
Rhinos 

Decolgen, 
Stop Cold 

Tremenza, Rhinos Partusin Anti 
Influenza 

4. Acetylcysteine Bisolvon Acetylcysteine, 
Ambroxol 

Bromhexin, 
Bisolvon 

Anti 
Mukolitik 

4. Sudox Chloroquin, 
Kina 

Suldox Choroquin, 
Kina 

Anti Malaria 

5. VIt B-Complex Pharmaton, 
Hemaviton 

Becom C, Becom 
Zet, 

Vit C, Vit D, 
Vit E, Zinc, 
Imboost 

Vitamin 

6. Acyclovir - Osetamivir, 
Favipiravir 
(Avigan) 

Minyak Kayu 
Putih 

Anti Virus 

7. Heparin, Aspirin Aspilet Heparin, Aspirin Aspilet Anti 
Koagulan 

8. Albendazole Combantrin Invermectin - Anti Parasit 
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Lampiran 5. Uji Validasi dan Realibilitas 

 

1) Uji Validitas Instrumen 

 
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi tabel 

pada taraf signifikansi 1% atau 5%. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 

metode korelasi product moment dari pearson dimana pengujian yang 

dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) yang menyatakan 

hubungan antar skor instrumen pernyataan dengan skor total (item-total 

correlation). Untuk mengetahui validitas pertanyaan, 

maka r hitung dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pada α 0,05 pada penelitian ini 

adalah 51 responden, dengan r tabel = 0,276. Jika r hitung > r tabel maka 

pernyataan tersebut valid.Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen 

Waktu InsrumenVariabel ItemPernyataan rhitung rtabel Keterangan 

 
 
 
 
 
 
 

 
Sebelum 
Pandemi 

 
 

Pola Komsumsi 
Obat Sebelum 

pandemi 

Item_1 ,668** 0,276 Valid 

Item_2 ,891** 0,276 Valid 

Item_3 ,813** 0,276 Valid 

Item_4 ,912** 0,276 Valid 

Item_5 ,698** 0,276 Valid 

Item_6 ,754** 0,276 Valid 

Item_7 ,615** 0,276 Valid 

 
 

 
Kiat dan Strategi 

Sebelum pandemi 

Item_8 ,800** 0,276 Valid 

Item_9 ,830** 0,276 Valid 

Item_10 ,870** 0,276 Valid 

Item_11 ,910** 0,276 Valid 

Item_12 ,864** 0,276 Valid 

Item_13 ,806** 0,276 Valid 

Item_14 ,610** 0,276 Valid 

Daya Tahan 
Kelangsungan 

Item_15 ,747** 0,276 Valid 

Item_16 ,933** 0,276 Valid 
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 Bisnis Selama 
pandemi 

Item_17 ,920** 0,276 Valid 

Item_18 ,906** 0,276 Valid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah 
Pandemi 

 
 

Pola Komsumsi 
Obat Selama 

pandemi 

Item_1 ,903** 0,276 Valid 

Item_2 ,880** 0,276 Valid 

Item_3 ,833** 0,276 Valid 

Item_4 ,914** 0,276 Valid 

Item_5 ,833** 0,276 Valid 

Item_6 ,712** 0,276 Valid 

Item_7 ,860** 0,276 Valid 

 
 

 
Kiat dan Strategi 
Selama pandemi 

Item_8 ,775** 0,276 Valid 

Item_9 ,924** 0,276 Valid 

Item_10 ,897** 0,276 Valid 

Item_11 ,929** 0,276 Valid 

Item_12 ,926** 0,276 Valid 

Item_13 ,820** 0,276 Valid 

Item_14 ,784** 0,276 Valid 

Daya Tahan 
Kelangsungan 
Bisnis Selama 

pandemi 

Item_15 ,898** 0,276 Valid 

Item_16 ,921** 0,276 Valid 

Item_17 ,921** 0,276 Valid 

Item_18 ,811** 0,276 Valid 

Sumber:Hasil olah SPSS, 2021 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 27 dari pengujian 

validitas instrumen penelitian, menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuesioner mempunyai item_total correlation> 

0,333.Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 
 

Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Pengujian reliabilitas dalam penelitian dilakukan  

dengan teknik Cronbach’s Alpha, dengan jumlah sampel 51 

responden.Perhitungan nilai koefisien reliabilitas untuk instrumen penelitian 

yang menggunakan SPSS 20.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pola Komsumsi Obat Sebelum pandemi 
0,884 Reliabel 

Kiat dan Strategi Sebelum pandemi 
0,914 Reliabel 

Daya Tahan Kelangsungan Bisnis Sebelum pandemi 
0,892 Reliabel 

Pola Komsumsi Obat Selama pandemi 
0,936 Reliabel 

Kiat dan Strategi Selama pandemi 
0,943 Reliabel 

Daya Tahan Kelangsungan Bisnis Selama pandemi 
0,907 Reliabel 

Sumber:Hasil olah SPSS, 2021 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 28 dari pengujian 

reliabilitas instrumen penelitian, menunjukkan cronbach’s alpha>0,60 (0, 

0,884>0,60, 0,914>0,60, 0,892>0,60, 0,936>0,60 ,0,943>0,60 , dan 

,0,907>0,60) maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut 

dinyatakan reliabel. 



71 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis Deskripsi 

 
1. Sebelum Pandemi 

 
SEBELUM 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak Baik 

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

1 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 16 7.66 158 75.60 35 16.75 

 
2 

Bagaimana jumlah resep penjualan di 
Apotek saudara sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
9 

 
4.31 

 
22 

 
10.53 

 
146 

 
69.86 

 
32 

 
15.31 

 
3 

Bagaimana jumlah penjualan obat 
bebas di Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
1 

 
0.48 

 
26 

 
12.44 

 
154 

 
73.68 

 
27 

 
12.92 

 
4 

Bagaimana omzet penjualan obat resep 
dokter di Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
11 

 
5.26 

 
23 

 
11.00 

 
145 

 
69.38 

 
30 

 
14.35 

 

5 
Bagaimana omzet penjualan jenis/ 
golongan obat bebas yang dikonsumsi 
masyarakat sebelum Pandemi Covid-19 

 

2 

 

0.96 

 

1 

 

0.48 

 

19 

 

9.09 

 

159 

 

76.08 

 

28 

 

13.40 

 
6 

Bagaimana akses dan ketersedian obat 
di Apotek saudara sebelum pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
0.96 

 
12 

 
5.74 

 
153 

 
73.21 

 
42 

 
20.10 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan 
menebus hanya sebagian obat dari 
resep sebelum Pandemi Covid-19 

 
4 

 
1.91 

 
8 

 
3.83 

 
50 

 
23.92 

 
138 

 
66.03 

 
9 

 
4.31 

Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu pelayanan Apotek 
Saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 9 4.31 124 59.33 76 36.36 

 
9 

Bagaimana kecukupan jumlah modal 
operasional Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
14 

 
6.70 

 
161 

 
77.03 

 
34 

 
16.27 

 
10 

Bagaimana persentase marjin 
keuntungan setiap item obat diapotek 
Saudara selama Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
0.48 

 
13 

 
6.22 

 
161 

 
77.03 

 
34 

 
16.27 

 
11 

Bagaimana kecukupan jumlah item 
obat yang disediakan Apotek sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
0.48 

 
11 

 
5.26 

 
169 

 
80.86 

 
28 

 
13.40 

 
12 

Bagaimana kecukupan jumlah 
golongan/jenis obat yang disediakan 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
12 

 
5.74 

 
171 

 
81.82 

 
26 

 
12.44 



72 
 

 
 
 

 
13 

Bagaimana kelayakan/besaran jumlah 
gaji karyawan Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
11 

 
5.26 

 
159 

 
76.08 

 
39 

 
18.66 

 

14 

Bagaimana kerjasama Apotek saudara 
dengan pihak-pihak lain dalam rangka 
pemasaran obat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 

0 

 

0.00 

 

53 

 

25.36 

 

25 

 

11.96 

 

101 

 

48.33 

 

30 

 

14.35 

Daya Tahan Apotek 

 
15 

Target penjualan obat di Apotek 
Saudara selalu tercapai pada saat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
12 

 
5.74 

 
67 

 
32.06 

 
107 

 
51.20 

 
23 

 
11.00 

 
16 

Apotek Saudara mampu membayar 
biaya operasional Apotek pada saat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
52 

 
24.88 

 
125 

 
59.81 

 
32 

 
15.31 

 

17 

Apotek Saudara mampu membayar 
kewajiban-kewajibannya terhadap 
suplyer pada saat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 

0 

 

0.00 

 

0 

 

0.00 

 

54 

 

25.84 

 

122 

 

58.37 

 

33 

 

15.79 

 
18 

Apotek Saudara mampu membayar 
penuh gaji karyawannya pada saat 
sebelum pandemi 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
52 

 
24.88 

 
123 

 
58.85 

 
34 

 
16.27 

SEBELUM 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak Baik 

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

 
1 

Bagaimana omzet pendapatan 
Apotek saudara sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
16 

 
7.66 

 
158 

 
75.60 

 
35 

 
16.75 

 
2 

Bagaimana jumlah resep penjualan di 
Apotek saudara sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
9 

 
4.31 

 
22 

 
10.53 

 
146 

 
69.86 

 
32 

 
15.31 

 
3 

Bagaimana jumlah penjualan obat 
bebas di Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
1 

 
0.48 

 
26 

 
12.44 

 
154 

 
73.68 

 
27 

 
12.92 

 
4 

Bagaimana omzet penjualan obat 
resep dokter di Apotek saudara 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
11 

 
5.26 

 
23 

 
11.00 

 
145 

 
69.38 

 
30 

 
14.35 

 

5 

Bagaimana omzet penjualan jenis/ 
golongan obat bebas yang 
dikonsumsi masyarakat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 

2 

 

0.96 

 

1 

 

0.48 

 

19 

 

9.09 

 

159 

 

76.08 

 

28 

 

13.40 

 
6 

Bagaimana akses dan ketersedian 
obat di Apotek saudara sebelum 
pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
0.96 

 
12 

 
5.74 

 
153 

 
73.21 

 
42 

 
20.10 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan 
menebus hanya sebagian obat dari 
resep sebelum Pandemi Covid-19 

 
4 

 
1.91 

 
8 

 
3.83 

 
50 

 
23.92 

 
138 

 
66.03 

 
9 

 
4.31 
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Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu pelayanan Apotek 
Saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 9 4.31 124 59.33 76 36.36 

 
9 

Bagaimana kecukupan jumlah modal 
operasional Apotek saudara sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
14 

 
6.70 

 
161 

 
77.03 

 
34 

 
16.27 

 

10 

Bagaimana persentase marjin 
keuntungan setiap item obat 
diapotek Saudara selama Pandemi 
Covid-19 

 

0 

 

0.00 

 

1 

 

0.48 

 

13 

 

6.22 

 

161 

 

77.03 

 

34 

 

16.27 

 
11 

Bagaimana kecukupan jumlah item 
obat yang disediakan Apotek 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
0.48 

 
11 

 
5.26 

 
169 

 
80.86 

 
28 

 
13.40 

 
12 

Bagaimana kecukupan jumlah 
golongan/jenis obat yang disediakan 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
12 

 
5.74 

 
171 

 
81.82 

 
26 

 
12.44 

 
13 

Bagaimana kelayakan/besaran 
jumlah gaji karyawan Apotek saudara 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
11 

 
5.26 

 
159 

 
76.08 

 
39 

 
18.66 

 

14 

Bagaimana kerjasama Apotek 
saudara dengan pihak-pihak lain 
dalam rangka pemasaran obat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 

0 

 

0.00 

 

53 

 

25.36 

 

25 

 

11.96 

 

101 

 

48.33 

 

30 

 

14.35 

Daya Tahan Apotek 

 
15 

Target penjualan obat di Apotek 
Saudara selalu tercapai pada saat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
12 

 
5.74 

 
67 

 
32.06 

 
107 

 
51.20 

 
23 

 
11.00 

 
16 

Apotek Saudara mampu membayar 
biaya operasional Apotek pada saat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
52 

 
24.88 

 
125 

 
59.81 

 
32 

 
15.31 

 

17 

Apotek Saudara mampu membayar 
kewajiban-kewajibannya terhadap 
suplyer pada saat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 

0 

 

0.00 

 

0 

 

0.00 

 

54 

 

25.84 

 

122 

 

58.37 

 

33 

 

15.79 

 
18 

Apotek Saudara mampu membayar 
penuh gaji karyawannya pada saat 
sebelum pandemi 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
52 

 
24.88 

 
123 

 
58.85 

 
34 

 
16.27 
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2. Selama Pandemi 
 

SELAMA 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak Baik 

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

n % n % n % n % n % 

 
Pola Konsumsi Obat 

1 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek 
Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 46 22.01 36 17.22 68 32.54 59 28.23 

 
2 

Bagaimana jumlah penjualan Apotek 
Saudara untuk obat resep selama 
Pandemi Covid-19 

 
3 

 
1.44 

 
59 

 
28.23 

 
35 

 
16.75 

 
65 

 
31.10 

 
47 

 
22.49 

 
3 

Bagaimana jumlah penjualan Apotek 
Saudara untuk obat bebas selama 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
55 

 
26.32 

 
29 

 
13.88 

 
68 

 
32.54 

 
57 

 
27.27 

 
4 

Bagaimana omzet penjualan obat resep 
dokter di Apotek Saudara selama 
Pandemi Covid-19 

 
3 

 
1.44 

 
60 

 
28.71 

 
36 

 
17.22 

 
71 

 
33.97 

 
39 

 
18.66 

 

5 
Bagaimana omzet penjualan obat jenis 
golongan obat bebas masyarakat 
selama Pandemi Covid-19 

 

1 

 

0.48 

 

54 

 

25.84 

 

28 

 

13.40 

 

76 

 

36.36 

 

50 

 

23.92 

 
6 

Bagaimana akses masyarakat 
memperoleh obat diApotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
43 

 
20.57 

 
47 

 
22.49 

 
92 

 
44.02 

 
26 

 
12.44 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan 
menebus hanya sebagian obat dari 
resep selama Pandemi Covid-19 

 
7 

 
3.35 

 
68 

 
32.54 

 
35 

 
16.75 

 
80 

 
38.28 

 
19 

 
9.09 

Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu Pelayanan Apotek 
Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 37 17.70 24 11.48 76 36.36 72 34.45 

 
9 

Bagaimana kecukupan jumlah modal 
operasional Apotek Saudara selama 
Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
43 

 
20.57 

 
45 

 
21.53 

 
91 

 
43.54 

 
29 

 
13.88 

 
10 

Bagaimana persentase marjin 
keuntungan setiap item obat diApotek 
Saudara selama Pandemi covid-19 

 
2 

 
0.96 

 
45 

 
21.53 

 
40 

 
19.14 

 
92 

 
44.02 

 
30 

 
14.35 

 
11 

Bagaimana kecukupan jumlah item 
obat yang disediakan Apotek selama 
Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
42 

 
20.10 

 
44 

 
21.05 

 
103 

 
49.28 

 
19 

 
9.09 

 
12 

Bagaimana kecukupan jumlah 
golongan/jenis obat yang disediakan 
selama Pandemi covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
44 

 
21.05 

 
41 

 
19.62 

 
104 

 
49.76 

 
19 

 
9.09 

 
13 

Bagaimana kelayakan/besaran jumlah 
gaji karyawan Apotek Saudara selama 
Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
33 

 
15.79 

 
29 

 
13.88 

 
111 

 
53.11 

 
35 

 
16.75 
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14 
Bagaimana kerjasama Apotek dengan 
pihak-pihak lain dalam rangka 
pemasaran obat Selama pandemi 

 
 

1 

 
 

0.48 

 
 

61 

 
 

29.19 

 
 

37 

 
 

17.70 

 
 

87 

 
 

41.63 

 
 

23 

 
 

11.00 

Daya Tahan Apotek 

 
15 

Target penjualan obat Apotek selalu 
tercapai selama Pandemi Covid-19 

 
1 

 
0.48 

 
34 

 
16.27 

 
70 

 
33.49 

 
92 

 
44.02 

 
12 

 
5.74 

 
16 

Apotek mampu untuk membiayai biaya 
operasional Apotek selama Pandemi 
Covid-19 

 
2 

 
0.96 

 
6 

 
2.87 

 
75 

 
35.89 

 
113 

 
54.07 

 
13 

 
6.22 

 

17 
Apotek mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer selama 
Pandemi Covid-19 

 

1 

 

0.48 

 

12 

 

5.74 

 

68 

 

32.54 

 

112 

 

53.59 

 

16 

 

7.66 

 
18 

Apotek mampu membayarkan penuh 
gaji karyawannya selama Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
4 

 
1.91 

 
69 

 
33.01 

 
117 

 
55.98 

 
19 

 
9.09 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar partisipan 

menjawab cukup baik dan baik terhadap pernyataan pola konsumsi, strategi 

manajemen apotek, dan daya tahan dan kelangsungan bisnis apotek 

sebelum pandemi pada data apotek keseluruhan 
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Lampiran 7. Analisis Bivariat 

 
A. Keseluruhan 

 

Pada analisis ini peneliti ingin melihat adakah perbandingan variabel pola 

konsumsi obat, strategi manajemen apotek, dan daya tahan dan kelangsungan 

bisnis apotek terhadap perubahan pola sebelum dan selama pandemi pada data 

keseluruhan di Apotik Kota Makassar. Uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon 

test karena data berdistribusi normal. Adapun hasil analisis tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
 

Variabel Kondisi (Mean + SD) 
Median 

(Min - Max) 
Turun Naik Tetap P-value 

 
Pola Konsumsi 
Obat 

Sebelum 
Pandemi 

(27.76 + 2.75) 28 (19 - 35) 
 

112 

 

67 

 

30 

 
0.000+ 

Selama 
Pandemi 

(24.34 + 6.9) 26 (9 - 35) 

 
Strategi 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(28.3 + 3) 28 (21 - 35) 
 

120 

 

49 

 

40 

 
0.000+ 

Selama 
Pandemi 

(24.82 + 6.07) 27 (9 - 35) 

 
Daya Tahan 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(15.39 + 2.41) 16 (12 - 20) 
 

81 

 

27 

 

101 

 
0.000+ 

Selama 
Pandemi 

(14.34 + 2.59) 15 (6 - 20) 

Keterangan: (+) Wilcoxon Test, (++) Paired T Test 

 
 

A. Apotek Swasta 
 

Variabel Kondisi (Mean + SD) 
Median 

(Min - Max) 
Turun Naik Tetap P-value 

 
Pola Konsumsi 
Obat 

Sebelum 
Pandemi 

(27.72 + 2.25) 28 (19 - 35) 
 

82 

 

50 

 

21 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(23.88 + 7.32) 26 (9 - 35) 

 
Strategi 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(27.63 + 2.39) 28 (21 - 35) 
 

87 

 

37 

 

29 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(24.05 + 6.41) 26 (9 - 35) 

 
Daya Tahan 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(14.92 + 2.16) 16 (12 - 20) 
 

52 

 

20 

 

81 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(14.18 + 2.52) 15 (6 - 20) 

Keterangan: (+) Wilcoxon Test, (++) Paired T Test 
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B. Apotek Rumah Sakit 
 

Variabel Kondisi (Mean + SD) 
Median 

(Min - Max) 
Turun Naik Tetap P-value 

 
Pola Konsumsi 
Obat 

Sebelum 
Pandemi 

(28.51 + 3.81) 28 (21 - 35) 
 

27 

 

6 

 

8 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(24.39 + 5.27) 24 (14 - 35) 

 
Strategi 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(30.59 + 3.72) 29 (21 - 35) 
 

28 

 

5 

 

8 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(26.07 + 4.5) 27 (15 - 35) 

 
Daya Tahan 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(16.95 + 2.56) 16 (12 - 20) 
 

25 

 

3 

 

13 

 

0.000+ 
Selama 
Pandemi 

(14.39 + 2.82) 16 (7 - 20) 

Keterangan: (+) Wilcoxon Test, (++) Paired T Tes 

 
 

C. Apotek Waralaba 
 

Variabel Kondisi (Mean + SD) 
Median 

(Min - Max) 
Turun Naik Tetap P-value 

 
Pola Konsumsi 
Obat 

Sebelum 
Pandemi 

(26.13 + 3.42) 27 (19 - 33) 
 

3 

 

11 

 

1 

 

0.055++ 
Selama 
Pandemi 

(29 + 4.49) 29 (21 - 35) 

 
Strategi 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(28.87 + 3.36) 29 (21 - 35) 
 

5 

 

7 

 

3 

 

0.782+ 
Selama 
Pandemi 

(29.33 + 3.2) 29 (22 - 35) 

 
Daya Tahan 
Apotek 

Sebelum 
Pandemi 

(16 + 2.73) 16 (12 - 20) 
 

5 

 

4 

 

6 

 

0.905+ 
Selama 
Pandemi 

(15.93 + 2.22) 16 (12 - 20) 

Keterangan: (+) Wilcoxon Test, (++) Paired T Test 



78 
 

 
 

Lampiran 8. Uji Normalitas Sampel Paired Sampel T-test 

b. Apotek Swasta 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pola_Konsum 
si 

 
Strategi 

 
Daya_tahan 

N  306 306 306 
Normal Parametersa,b Mean 25.7974 25.8366 14.5458 

 Std. Deviation 5.73669 5.15269 2.37187 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .244 .235 .233 
Positive .148 .126 .198 

 Negative -.244 -.235 -.233 
Test Statistic  .244 .235 .233 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .000c .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Pengambilan Keputusan 

 H0 = Data tidak berdistribusi normal Syarat (Asy.Sig < 0.05) 

 H1 = Data berdistribusi normal Syarat (Asy.Sig > 0.05) 

Kesimpulan 

Nilai pola konsumsi, Strategi, dan Daya Tahan adalah 0.000 < 0.05 maka data tidak 
berdistribusi normal 

Karena asumsi tidak terpenuhi maka menggunakan pendekatan nonparametric yaitu 
Wilcoxon Test. 

 

c. Apotek Rumah Sakit 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pola_Konsum 
si 

 
Strategi 

 
Daya_tahan 

N  82 82 82 
Normal Parametersa,b Mean 26.4512 28.3293 15.6707 

 Std. Deviation 5.01640 4.68793 2.96920 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .158 .167 .200 
Positive .111 .162 .200 

 Negative -.158 -.167 -.190 
Test Statistic  .158 .167 .200 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .000c .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. Apotek Waralaba 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pola_Konsum 
si 

 
Strategi 

 
Daya_tahan 

N  30 30 30 
Normal Parametersa,b Mean 27.5667 29.1000 15.9667 

 Std. Deviation 4.18275 3.23078 2.44221 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .159 .179 .239 
Positive .159 .179 .228 

 Negative -.141 -.167 -.239 
Test Statistic  .159 .179 .239 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .052c .015c .000c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Nilai pola konsumsi adalah 0.052 yang berarti > 0.05 maka data berdistribusi 

normal, sedangkan nilai strategi adalah 0.015 dan nilai daya tahan 0.005, yang 

berarti < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Karena data pola konsumsi berdistribusi normal maka menggunakan pendekatan 
parametrik yaitu Paired T Test, sedangkan data strategi dan daya tahan tidak 
berdistribusi normal maka menggunakan pendekatan nonparametrik yaitu uji 
Wilcoxon Test. 

 

Uji Wilcoxon 

a. Apotek Mandiri/Swasta 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Selama_Pola_Konsumsi - 

Sebelum_Pola_Konsumsi 

Negative Ranks 82a 82.92 6799.50 

Positive Ranks 50b 39.57 1978.50 

 Ties 21c   

 Total 153   

Selama_Strategi_Apotik - 

Sebelum_Strategi_Apotik 

Negative Ranks 87d 72.28 6288.50 

Positive Ranks 37e 39.50 1461.50 

 Ties 29f   

 Total 153   

Selama_Daya_Tahan - 

Sebelum_Daya_Tahan 

Negative Ranks 52g 37.27 1938.00 

Positive Ranks 20h 34.50 690.00 

 Ties 81i   

 Total 153   

a. Selama_Pola_Konsumsi < Sebelum_Pola_Konsumsi 

b. Selama_Pola_Konsumsi > Sebelum_Pola_Konsumsi 

c. Selama_Pola_Konsumsi = Sebelum_Pola_Konsumsi 
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d. Selama_Strategi_Apotik < Sebelum_Strategi_Apotik 

e. Selama_Strategi_Apotik > Sebelum_Strategi_Apotik 

f. Selama_Strategi_Apotik = Sebelum_Strategi_Apotik 

g. Selama_Daya_Tahan < Sebelum_Daya_Tahan 

h. Selama_Daya_Tahan > Sebelum_Daya_Tahan 

i. Selama_Daya_Tahan = Sebelum_Daya_Tahan 

Test Statisticsa 

  

Selama_Pola_Konsums 

i 

Sebelum_Pola_Konsu 

msi 

 

Selama_Strategi_Apotik 

- 

Sebelum_Strategi_Apot 

ik 

 

Selama_Daya_Taha 

n - 

Sebelum_Daya_Tah 

an 

Z -5.491b -6.028b -3.518b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 

.000 
 

.000 
 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
 

b. Apotek Rumah Sakit 
 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Selama_Pola_Konsumsi - 
Sebelum_Pola_Konsumsi 

Negative Ranks 27a 17.96 485.00 

Positive Ranks 6b 12.67 76.00 

 Ties 8c   

 Total 41   

Selama_Strategi_Apotik - 
Sebelum_Strategi_Apotik 

Negative Ranks 28d 18.04 505.00 

Positive Ranks 5e 11.20 56.00 
 Ties 8f   

 Total 41   

Selama_Daya_Tahan - 
Sebelum_Daya_Tahan 

Negative Ranks 25g 14.82 370.50 

Positive Ranks 3h 11.83 35.50 

 Ties 13i   

 Total 41   

a. Selama_Pola_Konsumsi < Sebelum_Pola_Konsumsi 
b. Selama_Pola_Konsumsi > Sebelum_Pola_Konsumsi 
c. Selama_Pola_Konsumsi = Sebelum_Pola_Konsumsi 
d. Selama_Strategi_Apotik < Sebelum_Strategi_Apotik 
e. Selama_Strategi_Apotik > Sebelum_Strategi_Apotik 
f. Selama_Strategi_Apotik = Sebelum_Strategi_Apotik 
g. Selama_Daya_Tahan < Sebelum_Daya_Tahan 
h. Selama_Daya_Tahan > Sebelum_Daya_Tahan 
i. Selama_Daya_Tahan = Sebelum_Daya_Tahan 
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Test Statisticsa 

 Selama_Pola_Konsumsi 

- 

Sebelum_Pola_Konsum 

si 

Selama_Strategi_Apotik 

- 

Sebelum_Strategi_Apoti 

k 

Selama_Daya_Taha 

n - 

Sebelum_Daya_Tah 

an 

Z -3.661b -4.018b -3.853b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

 

c. Apotek Waralaba 
 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Selama_Pola_Konsumsi - 
Sebelum_Pola_Konsumsi 

Negative Ranks 3a 7.50 22.50 

Positive Ranks 11b 7.50 82.50 

 Ties 1c   

 Total 15   

Selama_Strategi_Apotik - 
Sebelum_Strategi_Apotik 

Negative Ranks 5d 7.10 35.50 

Positive Ranks 7e 6.07 42.50 
 Ties 3f   

 Total 15   

Selama_Daya_Tahan - 
Sebelum_Daya_Tahan 

Negative Ranks 5g 4.70 23.50 

Positive Ranks 4h 5.38 21.50 

 Ties 6i   

 Total 15   

a. Selama_Pola_Konsumsi < Sebelum_Pola_Konsumsi 
b. Selama_Pola_Konsumsi > Sebelum_Pola_Konsumsi 
c. Selama_Pola_Konsumsi = Sebelum_Pola_Konsumsi 
d. Selama_Strategi_Apotik < Sebelum_Strategi_Apotik 
e. Selama_Strategi_Apotik > Sebelum_Strategi_Apotik 
f. Selama_Strategi_Apotik = Sebelum_Strategi_Apotik 
g. Selama_Daya_Tahan < Sebelum_Daya_Tahan 
h. Selama_Daya_Tahan > Sebelum_Daya_Tahan 
i. Selama_Daya_Tahan = Sebelum_Daya_Tahan 

 
Test Statisticsa 

 Selama_Strategi_Apoti 
k - 

Sebelum_Strategi_Apo 
tik 

 

Selama_Daya_Tahan - 
Sebelum_Daya_Tahan 

Z -.277b -.119c 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

.782 .905 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
c. Based on positive ranks. 



 

 
 
 
 
 

Lampiran 9. Analisis Tiga kelompok Apotek 
 

1. Apotek Swasta 

 

a. Sebelum Pandemi 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Kurang 
Baik 

 
Cukup Baik 

 
Baik 

Sangat 
Baik 

  n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

1 
omzet pendapatan Apotek saudara sebelum 

Pandemi Covid-19 
0 0.00 0 0.00 8 5.23 133 86.93 12 7.84 

2 
jumlah resep penjualan 

sebelum Pandemi Covid-19 
di Apotek saudara 

0 0.00 5 3.27 15 9.80 120 78.43 13 8.50 

3 
jumlah penjualan obat bebas di Apotek saudara 

sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 0 0.00 9 5.88 128 83.66 16 10.46 

4 
omzet penjualan obat resep dokter di Apotek 

saudara sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 7 4.58 17 11.11 119 77.78 10 6.54 

 
5 

omzet penjualan jenis/ golongan obat bebas yang 
dikonsumsi masyarakat sebelum Pandemi Covid- 
19 

 
1 

 
0.65 

 
0 

 
0.00 

 
8 

 
5.23 

 
127 

 
83.01 

 
17 

 
11.11 

6 
akses dan ketersedian obat di Apotek saudara 

sebelum pandemi Covid-19 
0 0.00 1 0.65 7 4.58 127 83.01 18 11.76 

7 
pelayanan permintaan menebus hanya sebagian 

obat dari resep sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 3 1.96 33 21.57 114 74.51 3 1.96 

Strategi Apotek 

8 
mutu pelayanan Apotek 
Pandemi Covid-19 

Saudara sebelum 
0 0.00 0 0.00 5 3.27 102 66.67 46 30.07 

 
 

 

82 
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9 
kecukupan jumlah   modal   operasional   Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 9 5.88 131 85.62 13 8.50 

10 
persentase marjin keuntungan setiap item obat 

diapotek Saudara selama Pandemi Covid-19 
0 0.00 1 0.65 9 5.88 130 84.97 13 8.50 

11 
kecukupan jumlah item obat yang disediakan 

Apotek sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 1 0.65 8 5.23 135 88.24 9 5.88 

12 
kecukupan jumlah golongan/jenis obat yang 
disediakan sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 9 5.88 135 88.24 9 5.88 

13 
kelayakan/besaran jumlah gaji karyawan Apotek 

saudara sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 0 0.00 8 5.23 127 83.01 18 11.76 

 

14 
kerjasama Apotek saudara dengan pihak-pihak 

lain dalam rangka pemasaran obat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 

0 
 

0.00 
 

51 
 

33.33 
 

22 
 

14.38 
 

69 
 

45.10 
 

11 
 

7.19 

Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat di Apotek Saudara selalu 
tercapai pada saat sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 9 5.88 55 35.95 83 54.25 6 3.92 

 
16 

Apotek Saudara mampu membayar biaya 
operasional Apotek pada saat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
45 

 
29.41 

 
97 

 
63.40 

 
11 

 
7.19 

 

17 
Apotek Saudara mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer pada saat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 

0 
 

0.00 
 

0 
 

0.00 
 

47 
 

30.72 
 

93 
 

60.78 
 

13 
 

8.50 

18 
Apotek Saudara mampu membayar penuh gaji 
karyawannya pada saat sebelum pandemi 

0 0.00 0 0.00 43 28.10 98 64.05 12 7.84 
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b. Selama Pandemi 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Kurang 
Baik 

 
Cukup Baik 

 
Baik 

Sangat 
Baik 

  n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

1 
omzet pendapatan Apotek Saudara selama 

Pandemi Covid-19 
0 0.00 41 26.80 28 18.30 40 26.14 44 28.76 

2 
jumlah penjualan Apotek Saudara untuk obat 

resep selama Pandemi Covid-19 
3 1.96 53 34.64 24 15.69 39 25.49 34 22.22 

3 
jumlah penjualan Apotek Saudara untuk obat 

bebas selama Pandemi Covid-19 
0 0.00 43 28.10 21 13.73 45 29.41 44 28.76 

4 
omzet penjualan obat resep dokter di Apotek 

Saudara selama Pandemi Covid-19 
3 1.96 53 34.64 25 16.34 48 31.37 24 15.69 

5 
omzet penjualan obat jenis golongan obat bebas 

masyarakat selama Pandemi Covid-19 
1 0.65 43 28.10 17 11.11 55 35.95 37 24.18 

6 
akses masyarakat memperoleh obat diApotek 

Saudara selama Pandemi Covid-19 
1 0.65 40 26.14 30 19.61 62 40.52 20 13.07 

7 
pelayanan permintaan menebus hanya sebagian 

obat dari resep selama Pandemi Covid-19 
2 1.31 50 32.68 27 17.65 60 39.22 14 9.15 

Strategi Apotek 

8 
mutu Pelayanan Apotek Saudara selama Pandemi 
Covid-19 

0 0.00 37 24.18 15 9.80 48 31.37 53 34.64 

9 
kecukupan jumlah modal operasional Apotek 

Saudara selama Pandemi Covid-19 
1 0.65 37 24.18 35 22.88 60 39.22 20 13.07 

10 
persentase marjin keuntungan setiap item obat 

diApotek Saudara selama Pandemi covid-19 
1 0.65 40 26.14 30 19.61 61 39.87 21 13.73 

11 
kecukupan jumlah item obat yang disediakan 

Apotek selama Pandemi Covid-19 
1 0.65 38 24.84 31 20.26 69 45.10 14 9.15 
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12 
kecukupan jumlah   golongan/jenis   obat   yang 

disediakan selama Pandemi covid-19 
1 0.65 40 26.14 26 16.99 71 46.41 15 9.80 

13 
kelayakan/besaran jumlah gaji karyawan Apotek 

Saudara selama Pandemi Covid-19 
1 0.65 32 20.92 21 13.73 76 49.67 23 15.03 

14 
kerjasama Apotek dengan pihak-pihak lain dalam 
rangka pemasaran obat Selama pandemi 

1 0.65 56 36.60 29 18.95 53 34.64 14 9.15 

Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat Apotek selalu tercapai 
selama Pandemi Covid-19 

1 0.65 24 15.69 58 37.91 63 41.18 7 4.58 

16 
Apotek mampu untuk membiayai biaya 
operasional Apotek selama Pandemi Covid-19 

1 0.65 4 2.61 61 39.87 79 51.63 8 5.23 

 
17 

Apotek mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer selama Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
10 

 
6.54 

 
54 

 
35.29 

 
78 

 
50.98 

 
11 

 
7.19 

18 
Apotek mampu membayarkan penuh gaji 
karyawannya selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 4 2.61 52 33.99 87 56.86 10 6.54 

 
 

2. Apotek Rumah Sakit 

a. Sebelum Pandemi covid-19 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Kurang 

Baik 

 
Cukup Baik 

 
Baik 

Sangat 

Baik 

  n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

1 
omzet pendapatan Apotek saudara   sebelum 
Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 3 7.32 18 43.90 20 48.78 

2 
jumlah resep penjualan di Apotek saudara 

sebelum Pandemi Covid-19 
0 0.00 1 2.44 5 12.20 16 39.02 19 46.34 
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3 
jumlah penjualan obat bebas di Apotek saudara 
sebelum Pandemi Covid-19 

1 2.44 1 2.44 12 29.27 20 48.78 7 17.07 

4 
omzet penjualan obat resep dokter di Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 1 2.44 3 7.32 18 43.90 19 46.34 

 
5 

omzet penjualan jenis/ golongan obat bebas 
yang dikonsumsi masyarakat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
1 

 
2.44 

 
1 

 
2.44 

 
8 

 
19.51 

 
23 

 
56.10 

 
8 

 
19.51 

6 
akses dan ketersedian obat di Apotek saudara 
sebelum pandemi Covid-19 

0 0.00 1 2.44 2 4.88 18 43.90 20 48.78 

 
7 

pelayanan permintaan 
sebagian obat dari resep 
Covid-19 

menebus 

sebelum 

hanya 

Pandemi 
 

2 
 

4.88 
 

5 
 

12.20 
 

13 
 

31.71 
 

15 
 

36.59 
 

6 
 

14.63 

Strategi Apotek 

8 
mutu pelayanan Apotek 
Pandemi Covid-19 

Saudara sebelum 
0 0.00 0 0.00 2 4.88 16 39.02 23 56.10 

9 
kecukupan jumlah modal operasional Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 3 7.32 20 48.78 18 43.90 

10 
persentase marjin keuntungan setiap item obat 
diapotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 4.88 21 51.22 18 43.90 

11 
kecukupan jumlah item obat yang disediakan 
Apotek sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 1 2.44 22 53.66 18 43.90 

12 
kecukupan jumlah golongan/jenis obat yang 
disediakan sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 4.88 23 56.10 16 39.02 

13 
kelayakan/besaran jumlah gaji karyawan Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 4.88 23 56.10 16 39.02 

 
14 

kerjasama Apotek saudara dengan pihak-pihak 
lain dalam rangka pemasaran obat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
4.88 

 
2 

 
4.88 

 
22 

 
53.66 

 
15 

 
36.59 
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Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat di Apotek Saudara selalu 
tercapai pada saat sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 1 2.44 9 21.95 17 41.46 14 34.15 

 
16 

Apotek Saudara mampu membayar biaya 
operasional Apotek pada saat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
4 

 
9.76 

 
20 

 
48.78 

 
17 

 
41.46 

 
17 

Apotek Saudara mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer pada saat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
5 

 
12.20 

 
20 

 
48.78 

 
16 

 
39.02 

18 
Apotek Saudara mampu membayar penuh gaji 
karyawannya pada saat sebelum pandemi 

0 0.00 0 0.00 6 14.63 17 41.46 18 43.90 

 

 
b. Selama Pandemi 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Baik 

Kurang 

Baik 

 
Cukup Baik 

 
Baik 

Sangat 

Baik 

  n % n % n % n % n % 

 
Pola Konsumsi Obat 

1 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 5 12.20 8 19.51 21 51.22 7 17.07 

2 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek Saudara 
untuk obat resep selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 4 9.76 9 21.95 22 53.66 6 14.63 

3 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek Saudara 
untuk obat bebas selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 12 29.27 8 19.51 15 36.59 6 14.63 

4 
Bagaimana omzet penjualan obat resep dokter di 
Apotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 5 12.20 9 21.95 19 46.34 8 19.51 
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5 
Bagaimana omzet penjualan obat jenis golongan 
obat bebas masyarakat selama Pandemi Covid- 
19 

 
0 

 
0.00 

 
11 

 
26.83 

 
11 

 
26.83 

 
13 

 
31.71 

 
6 

 
14.63 

6 
Bagaimana akses masyarakat memperoleh obat 
di Apotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 2 4.88 15 36.59 21 51.22 3 7.32 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan menebus 
hanya sebagian obat dari resep selama Pandemi 
Covid-19 

 
3 

 
7.32 

 
17 

 
41.46 

 
6 

 
14.63 

 
12 

 
29.27 

 
3 

 
7.32 

 
Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu Pelayanan Apotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 9 21.95 22 53.66 10 24.39 

9 
Bagaimana kecukupan jumlah modal operasional 
Apotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 6 14.63 9 21.95 21 51.22 5 12.20 

 
10 

Bagaimana persentase marjin keuntungan setiap 
item obat diApotek Saudara selama Pandemi 
covid-19 

 
1 

 
2.44 

 
5 

 
12.20 

 
8 

 
19.51 

 
22 

 
53.66 

 
5 

 
12.20 

11 
Bagaimana kecukupan jumlah item obat yang 
disediakan Apotek selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 4 9.76 11 26.83 23 56.10 3 7.32 

12 
Bagaimana kecukupan jumlah golongan/jenis 
obat yang disediakan selama Pandemi covid-19 

0 0.00 4 9.76 13 31.71 22 53.66 2 4.88 

 
13 

Bagaimana kelayakan/besaran jumlah gaji 
karyawan Apotek Saudara selama Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
2.44 

 
5 

 
12.20 

 
28 

 
68.29 

 
7 

 
17.07 

 
14 

Bagaimana kerjasama Apotek dengan pihak- 
pihak lain dalam rangka pemasaran obat Selama 
pandemi 

 
0 

 
0.00 

 
5 

 
12.20 

 
7 

 
17.07 

 
25 

 
60.98 

 
4 

 
9.76 
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Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat Apotek selalu tercapai 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 10 24.39 10 24.39 18 43.90 3 7.32 

16 
Apotek mampu untuk membiayai biaya 
operasional Apotek selama Pandemi Covid-19 

1 2.44 2 4.88 11 26.83 24 58.54 3 7.32 

 
17 

Apotek mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer selama Pandemi 
Covid-19 

 
1 

 
2.44 

 
2 

 
4.88 

 
12 

 
29.27 

 
23 

 
56.10 

 
3 

 
7.32 

18 
Apotek mampu membayarkan penuh gaji 
karyawannya selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 13 31.71 23 56.10 5 12.20 

 

3. Apotek Waralaba 

a. Sebelum Pandemi 
 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
   Tidak Baik  

Kurang 
Baik  

Cukup Baik Baik 
Sangat 

Baik  

  n % n % n % n % n % 

Pola Konsumsi Obat 

1 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek saudara 
sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 5 33.33 7 46.67 3 20.00 

2 
Bagaimana jumlah resep penjualan di Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 3 20.00 2 13.33 10 66.67 0 0.00 

3 
Bagaimana jumlah penjualan obat bebas di Apotek 
saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 5 33.33 6 40.00 4 26.67 

4 
Bagaimana omzet penjualan obat resep dokter di 
Apotek saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 3 20.00 3 20.00 8 53.33 1 6.67 

 
5 

Bagaimana omzet penjualan jenis/ golongan obat 
bebas yang dikonsumsi masyarakat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
3 

 
20.00 

 
9 

 
60.00 

 
3 

 
20.00 
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6 
Bagaimana akses dan ketersedian obat di Apotek 
saudara sebelum pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 3 20.00 8 53.33 4 26.67 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan menebus hanya 
sebagian obat dari resep sebelum Pandemi Covid- 
19 

 
2 

 
13.33 

 
0 

 
0.00 

 
4 

 
26.67 

 
9 

 
60.00 

 
0 

 
0.00 

 
Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu pelayanan Apotek Saudara 
sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 6 40.00 7 46.67 

9 
Bagaimana kecukupan jumlah modal operasional 
Apotek saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 10 66.67 3 20.00 

 
10 

Bagaimana persentase marjin keuntungan setiap 
item obat diapotek Saudara selama Pandemi Covid- 
19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
13.33 

 
10 

 
66.67 

 
3 

 
20.00 

11 
Bagaimana kecukupan jumlah item obat yang 
disediakan Apotek sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 12 80.00 1 6.67 

12 
Bagaimana kecukupan jumlah golongan/jenis obat 
yang disediakan sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 1 6.67 13 86.67 1 6.67 

13 
Bagaimana kelayakan/besaran jumlah gaji karyawan 
Apotek saudara sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 1 6.67 9 60.00 5 33.33 

 
14 

Bagaimana kerjasama   Apotek   saudara   dengan 
pihak-pihak lain dalam rangka pemasaran obat 
sebelum Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
6.67 

 
10 

 
66.67 

 
4 

 
26.67 

 
Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat di Apotek Saudara selalu 
tercapai pada saat sebelum Pandemi Covid-19 

0 0.00 2 13.33 3 20.00 7 46.67 3 20.00 

 
16 

Apotek Saudara mampu membayar biaya 
operasional Apotek pada saat sebelum Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
3 

 
20.00 

 
8 

 
53.33 

 
4 

 
26.67 
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17 
Apotek Saudara mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer pada saat sebelum 
Pandemi Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
13.33 

 
9 

 
60.00 

 
4 

 
26.67 

18 
Apotek Saudara mampu membayar penuh gaji 

            karyawannya pada saat sebelum pandemi  
0 0.00 0 0.00 3 20.00 8 53.33 4 26.67 

 
 

b. Selama Pandemi 
 

 
No. 

 
Pernyataan 

Sangat 
   Tidak Baik  

Kurang 
Baik  

Cukup Baik Baik 
Sangat 

Baik  
  n % n % n % n % n % 

 
Pola Konsumsi Obat 

1 
Bagaimana omzet pendapatan Apotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 0 0.00 7 46.67 8 53.33 

2 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek Saudara 
untuk obat resep selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 2 13.33 2 13.33 4 26.67 7 46.67 

3 
Bagaimana jumlah penjualan Apotek Saudara 
untuk obat bebas selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 0 0.00 8 53.33 7 46.67 

4 
Bagaimana omzet penjualan obat resep dokter di 
Apotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 2 13.33 2 13.33 4 26.67 7 46.67 

5 
Bagaimana omzet penjualan obat jenis golongan 
obat bebas masyarakat selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 0 0.00 8 53.33 7 46.67 

6 
Bagaimana akses masyarakat memperoleh obat 
diApotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 1 6.67 2 13.33 9 60.00 3 20.00 

 
7 

Bagaimana pelayanan permintaan menebus 
hanya sebagian obat dari resep selama Pandemi 
Covid-19 

 
2 

 
13.33 

 
1 

 
6.67 

 
2 

 
13.33 

 
8 

 
53.33 

 
2 

 
13.33 
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Strategi Apotek 

8 
Bagaimana mutu Pelayanan Apotek Saudara 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 0 0.00 6 40.00 9 60.00 

9 
Bagaimana kecukupan jumlah modal operasional 
Apotek Saudara selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 1 6.67 10 66.67 4 26.67 

 
10 

Bagaimana persentase marjin keuntungan setiap 
item obat diApotek Saudara selama Pandemi 
covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
13.33 

 
9 

 
60.00 

 
4 

 
26.67 

11 
Bagaimana kecukupan jumlah item obat yang 
disediakan Apotek selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 11 73.33 2 13.33 

12 
Bagaimana kecukupan jumlah golongan/jenis obat 
yang disediakan selama Pandemi covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 11 73.33 2 13.33 

 
13 

Bagaimana kelayakan/besaran jumlah gaji 
karyawan Apotek Saudara selama Pandemi Covid- 
19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
3 

 
20.00 

 
7 

 
46.67 

 
5 

 
33.33 

 
14 

Bagaimana kerjasama Apotek dengan pihak-pihak 
lain dalam rangka pemasaran obat Selama 
pandemi 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
1 

 
6.67 

 
9 

 
60.00 

 
5 

 
33.33 

 
Daya Tahan Apotek 

15 
Target penjualan obat Apotek selalu tercapai 
selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 2 13.33 11 73.33 2 13.33 

16 
Apotek mampu untuk membiayai biaya operasional 
Apotek selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 3 20.00 10 66.67 2 13.33 

 
17 

Apotek mampu membayar kewajiban- 
kewajibannya terhadap suplyer selama Pandemi 
Covid-19 

 
0 

 
0.00 

 
0 

 
0.00 

 
2 

 
13.33 

 
11 

 
73.33 

 
2 

 
13.33 

18 
Apotek mampu membayarkan penuh gaji 
karyawannya selama Pandemi Covid-19 

0 0.00 0 0.00 4 26.67 7 46.67 4 26.67 
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Lampiran 10. Surat rekomendasi persetujuan etik 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Lampiran 11. Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
 


